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ABSTRAK 

Keputihan dapat di anggap sebagai salah satu alarm tubuh terutama untuk masalah reproduksi karena 

itu kesehatan reproduksi merupakan komponen penting bagi kesehatan wanita. Keputihan juga kerap di 

anggap sebagai masalah kewanitaan yang biasa-biasa saja walaupun sering dialami oleh wanita. 

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang menyangkut sistem, fungsi, dan proses 

reproduksi yang dimiliki oleh remaja untuk itu remaja seringkali kekurangan informasi mengenai 

kesehatan reproduksi, sebab itu pemberian pendidikan kesehatan menjadi penting untuk diberikan 

kepada para remaja putri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan 

terhadap pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin. 

Penelitian ini menggunakan desain pre eksperimen dengan pendekatan one group pretest posttest, 

sampel penelitian ini adalah remaja putri kelas X dengan jumlah 33 orang, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dengan teknik random sampling yaitu systematic random sampling, instrumen dalam 

penelitian menggunakan kuisioner. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01-14 November tahun 

2019. Hasil penelitian pengetahuan remaja putri sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan didapatkan 

nilai rata-rata 51,82 dengan standar deviasi 4,11. Pengetahuan remaja putri sesudah dilakukan 

penyuluhan kesehatan didapatkan nila rata-rata 89,24 dengan standar deviasi 9,02. Uji statistik Wilcoxon 

didapatkan nilai p-value 0,000 (p<0,05) yang berarti ada pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap 

pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin. 

Diharapkan kepada SMA Negeri I Talang Kelapa Banyuasin untuk mengadakan progam penyuluhan 

kesehatan bekerja sama dengan pihak puskesmas setempat dalam rangka memberikan informasi 

kesehatan reproduksi remaja. 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Keputihan, Remaja 

Referensi    : 30 (2009-2019) 

 
ABSTRACT 

Leucorrhoea can be considered as one of the body's alarms, especially for reproductive 

problems,because reproductive health is an important component for women's health. Leucorrhoea is 

also often considered as an ordinary female problem, although it is often experienced by women. 

Adolescent reproductive health is a healthy condition that concerns the reproductive systems, functions 

and processes possessed by adolescents. Therefore, adolescents often lack information about 

reproductive health, therefore it is important to provide health education to teenage girl. The aim of this 

research was to determine the effect of health  knowledge about leucorrhoea for teenage girls at SMA 

Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin. The design of this research used pre-experimental, that is one group 

pretest posttest. The sample of this research was 33 teenage girls in class X .The sampling technique 

used a random sampling technique, that is systematic random sampling. The instrument of this research 

was a questionnaire. This research was conducted on November 1-14, 2019. The results of the research 

on the knowledge of teenage girl before give health education were carried out by an average value was 

51.82 and standard deviation  was 4.11. The knowledge of teenage girl after give health education with 

average score was 89.24 and standard deviation was 9.02. The statistical  Wilcoxontest obtained a p-

value  was 0.000 (p <0.05), it means that there was an effect of health education  about  leucorrhea for 

teenage girl at SMA Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin. It is hoped that SMA Negeri I Talang Kelapa 

Banyuasin will hold a health education program in collaboration with the local health center in order to 

provide information on adolescent reproductive health. 

Keywords  : Health Education, Knowledge, Leucorrhoea, Teenage girl 

References : 30 (2009-2019) 

mailto:putinahners@gmail.com


 
 

Volume X No. 2 Desember 2020 Hal - 134              

1. PENDAHULUAN 

Menurut WHO (World Health 

Organizations) kesehatan reproduksi 

merupakan suatu keadaan fisik, mental dan 

sosial yang utuh, bukan hanya bebas dari 

penyakit kecacatan dalam segala aspek 

yang berhubungan dengan sistem 

reproduksi, fungsi serta prosesnya atau 

suatu keadaan dimana manusia dapat 

menikmati kehidupan seksualnya serta 

mampu menjalankan fungsi dan proses 

reproduksinya secara sehat dan aman 

(Rahmawati, 2015). 

Kesehatan reproduksi merupakan 

komponen penting bagi kesehatann wanita. 

Keadaan penyakit pada wanita lebih 

banyak dihubungkan dengan fungsi dan 

kemampuan bereproduksi serta tekanan 

sosial pada wanita karena masalah gender. 

Wanita memiliki kebutuhan kesehatan 

khusus yang berhubungan dengan fungsi 

seksual dan reproduksi. Wanita 

mempunyai sistem reproduksi yang 

sensitif terhadap kerusakan yang dapat 

terjadi disfungsi atau penyakit (Kusmiran, 

2012). 

Kesehatan reproduksi remaja adalah 

suatu kondisi sehat yang menyangkut 

sistem, fungsi, dan proses reproduksi yang 

dimiliki oleh remaja. Pengertian  sehat  

disini tidak  semata-mata  berarti  bebas 

penyakit  atau  bebas dari kecacatan, tapi 

juga sehat secara mental serta sosial 

kultural (Indriyani & Asmuji, 2014). 

Menurut WHO masa remaja 

merupakan masa peralihan dari masa 

kanak- kanak menuju masa dewasa, 

dimana pada masa itu terjadi pertumbuhan 

yang pesat termasuk fungsi reproduksi 

sehingga memengaruhi terjadinya 

perubahan-perubahan perkembangan, baik 

fisik, mental, maupun peran social 

(Kumalasari & Andhyantoro, 2012). 

Remaja seringkali kekurangan 

informasi mengenai kesehatan reproduksi, 

keterampilan  menegosiasikan  hubungan  

seksual,  dan  akses  terhadap pelayanan 

kesehatan reproduksi yang terjangkau serta 

terjamin kerahasiaannya. Keprihatinan 

akan jaminan kerahasisaan (privacy) atau 

kemampuan membayar dan kenyataan atau 

persepsi remaja terhadap sikap tidak 

senang yang ditunjukkan oleh pihak 

petugas kesehatan, semakin membatasi 

akses pelayanan lebih jauh meski 

pelayanan itu ada (Purwoastuti & Walyani, 

2015). 

Keputihan merupakan keluarnya 

cairan selain darah dari liang vagina diluar 

kebiasaan, baik berbau ataupun tidak, serta 

disertai gatal setempat. Keputihan yang 

abnormal bisa disebabkan oleh infeksi atau 

peradangan yang terjadi karena mencuci 

vagina dengan air kotor, pemeriksaan 

dalam yang tidak benar, pemakaian 

pembilas vagina yang berlebihan, 

pemeriksaan yang tidak hygienis, dan 

adanya benda asing dalam vagina 

(Kusmiran, 2012). 

Keputihan kerap di anggap sebagai 

masalah kewanitaan yang biasa-biasa saja 

dan sering dialami oleh wanita. Jika 

memerhatikan keputihan terjadi ketika 

merasa lelah atau stress. Keputihan dapat 

di anggap sebagai salah satu alarm tubuh 

terutama untuk masalah reproduksi. Jika 

kita melihat keputihan tidak berupa lendir 

yang berwarna bening, segera koreksi 

kembali gaya hidup kita. Para wanita 

disarankan untuk tidak menganggap remeh 

atau biasa adanya pengeluaran cairan 

keputihan sehingga dianjurkan untuk 

pemeriksaan khusus atau rutin sehingga 

dapat menetapkan secara dini penyebab 

keputihan (Manuaba, dkk. 2009). 

Fakor-faktor yang memicu 

berkembangnya keputihan antara lain 
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karena pengetahuan yang rendah, apalagi 

remaja yang secara biologis serviknya 

belum matang, karena berada dalam masa 

peralihan, maka pada remaja sering 

ditemukan masalah-masalah yang 

berkaitan erat dengan tumbuh kembang 

tubuhnya. Terutama dalam hal ini adalah 

organ reproduksi yang memberi dampak 

besar bagi kehidupan remaja dimasa 

datang. Terlebih pada remaja putri yang 

memang diciptakan Tuhan Yang Maha Esa 

dengan bentuk dan fungsi tubuh yang 

sangat istimewa dan juga sangat rentan 

terhadap gangguan dari luar, dalam hal ini 

infeksi saluran reproduksi dengan gejala 

yang umum adalah keputihan (Dewi, 

2014). 

Data kependudukan kabupaten 

Banyuasin tahun 2017 berdasarkan 

kelompok umur memiliki remaja putri 

yang berumur 10-14 tahun berjumlah 

36.404 jiwa (4,52%), remaja putri yang 

berumur 15-19  tahun  berjumlah 38.428 

jiwa (4,77%) dan  remaja  putri  yang 

berumur 20-24 tahun berjumlah 35.050 

jiwa (4,35%) (Profil Perkembangan 

kependudukan Kabupaten Banyuasin, 

2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Fauziah (2015) yang berjudul pengaruh 

penyuluhan tentang keputihan terhadap 

perilaku pencegahan keputihan pada siswi 

kelas X di SMA Negeri I Pundong Bantul 

Yogyakarta. Menunjukkan ada pengaruh 

penyuluhan keputihan terhadap perilaku 

pencegahan keputihan dengan p-value 

0,000. Hal ini membuktikan penyuluhan 

tentang keputihan dapat meningkatkan 

perilaku siswi dalam mencegah keputihan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Irnawati, dkk (2016) yang berjudul 

perbedaan tingkat pengetahuan perawatan 

keputihan pra training dan post training 

pada siswi SMP Negeri 2 Jaken kabupaten 

Pati. Menunjukan terdapat perbedaan 

tingkat pengetahuan perawatan keputihan 

pra training dan post training dengan nilai 

p- value 0,000. Hal ini mengambarkan 

bahwa pendidikan kesehatan mampu 

meningkatkan pengetahuan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Yulifitria (2017) tentang pengaruh 

pendidikan kesehatan dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang pencegahan 

keputihan patologis pada mahasiswi 

kebidanan Jakarta, menunjukan ada 

pengaruh pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang 

pencegahan keputihan patologis dengan 

dengan nilai p value 0,000. Hal ini 

menunjukan ada pengaruh pendidikan 

kesehatan dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang pencegahan 

keputihan patologis pada mahasiswi. 

Pendidikan kesehatan adalah suatu 

penerapan konsep pedidikan dalam bidang 

kesehatan. Dilihat dari segi pendidikan, 

pendidikan kesehatan adalah suatu 

pedagogic praktis atau praktik kesehatan. 

Oleh sebab itu, konsep pendidikan 

kesehatan adalah konsep pendidikan yang 

diaplikasikan pada bidang kesehatan 

(Notoatmodjo, 2012). 

Berdasarkan studi pendahuluan ke SMA 

Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin belum 

pernah dilakukan pendidikan kesehatan 

mengenai keputihan dari 5 siswi remaja 

putri yang peneliti lakukan wawancara ada 

3 yang tidak mengetahui sama sekali 

tentang keputihan dan 2 diantaranya hanya 

dapat menjelaskan tentang keputihan 

dengan bahasa awam saja. SMA Negeri 1 

Talang Kelapa Banyuasin merupakan 

salah satu sekolah yang berada di 

kabupaten Banyuasin. SMA Negeri 1 

Talang Kelapa Banyuasin terdapat 24 

kelas yang terdiri dari kelas X sebanyak 

8 kelas dengan jumlah remaja putri 210 
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orang, kelas XI sebanyak 8 kelas dengan 

jumlah remaja putri 192 orang dan kelas 

XII sebanyak 8 kelas dengan jumlah 

remaja putri 184 orang sehingga jumlah  

total remaja putri adalah 586 orang remaja 

putri. Peneliti akan melakukan penelitian 

pada kelas X saja dikarenakan mereka 

belum mendapatkan mata pelajaran 

tentang kesehatan reproduksi, sedangkan 

kelas XI dan XII telah mendapatkan mata 

pelajaran kesehatan reproduksi sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. 

Terkait dengan kenyataan adanya 

pengetahuan yang belum dimiliki oleh para 

siswa SMA Negeri 1 Talang Kelapa 

Banyuasin tentang keputihan, maka 

penelitian ini menjadi perlu untuk 

dilakukan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan desain 

pre eksperimen dengan pendekatan one 

group pretest posttest. Variable dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan remaja 

sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan tentang keputihan. Sampel dalam 

penelitian ini adalah remaja putri kelas X di 

SMA Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dengan teknik random sampling 

yaitu systematic  random  sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 33 responden. 

Tehnik Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Tehnik dianalisa data dilakukan 

secara univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji nonparametrik. 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pengetahuan remaja putri sebelum 

diberikan penyuluhan Kesehatan 

 

Tabel 3.1 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja 

Putri Sebelum Penyuluhan Kesehatan di 

SMA Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin 

Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian diperoleh hasil nilai rata-

rata 51,82 dan hasil nilai tengah adalah 50,00, 

dengan tingkat kepercayaan 95% Lower bound 

50,36 dan upper bound 53,28. Sedangkan nilai 

remaja putri terkecil untuk pengetahuan 

sebelum penyuluhan kesehatan adalah 40 dan 

nilai tertingginya adalah 60 dengan standar 

deviasi 4,11 maka didapatkan hasil p value 

0,000 (p <0,05). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek t

ertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra 

manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 

dan telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif 

merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang (overt 

behavior) (Notoatmodjo, 2012). Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia, pengetahuan adalah 

suatu yang diketahui berkaitan dengan proses 

pembelajaran (Budiman & Riyanto, 2013). 

Penyuluhan kesehatan diperlukan sebagai 

upaya meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran, di samping pengetahuan sikap dan 

perbuatan. Oleh karena itu, tentu diperlukan 

upaya penyediaan dan penyampaian informasi, 

yang merupakan bidang garapan penyuluhan 

kesehatan. Makna asli penyuluhan adalah 
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pemberian penerangan dan informasi (Maulana, 

2014). 

Menurut Steuart (1968), pendidikan 

kesehatan adalah merupakan upaya komponen 

program kesehatan (kedokteran) yang isinya 

perencanaan untuk perubahan perilaku 

individu, kelompok dan masyarakat 

sehubungan dengan  pencegahan penyakit, 

penyembuhan penyakit dan pemulihan 

kesehatan (Fitriani, 2011). 

Fakor-faktor yang memicu 

berkembangnya keputihan antara lain karena 

pengetahuan yang rendah, apalagi remaja yang 

secara biologis serviknya belum matang, karena 

berada dalam masa peralihan, maka pada 

remaja sering ditemukan masalah-masalah yang 

berkaitan erat dengan tumbuh kembang 

tubuhnya. Dalam hal ini infeksi saluran 

reproduksi dengan gejala yang umum adalah 

keputihan. Remaja putri pada umumnya malu 

untuk menceritakan masalah yang berkaitan 

dengan organ kelamin apalagi untuk 

memeriksakannya (Kusmiran, 2012). 

Hasil penelitian Sekar, dkk (2016) yang 

berjudul pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, 

sikap dan praktik remaja putri yang mengalami 

keputihan di Pondok Pesantren Al-Izzah 

Demak. Didapatkan skor tingkat pengetahuan 

remaja putri sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan rata-rata 73,73 dengan standar 

deviasi 1,142 dan skor tingkat pengetahuan 

minimum 50,00 dan maximum 93,00. 

Pada hasil penelitian Arianti (2017) yang 

meneliti pengaruh pengetahuan remaja tentang 

vulva hygiene terhadap perubahan perilaku 

pencegahan keputihan patologi pada siswi kelas 

X di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 

didapatkan bahwa dari 90 responden sebelum 

penyuluhan dilakukan sebagian besar siswi 

berpengetahuan cukup sebanyak 52 orang 

(57,8%). Hal ini menunjukan bahwa siswi yang 

berpengetahuan cukup disebabkan karena 

belum mendapatkan informasi pendidikan 

kesehatan tentang vulva hygiene terkait perilaku 

pencegahan keputihan patologis.  

Hasil penelitian Andriyani (2018) tentang 

pengaruh pendidikan kesehatan genital hygiene 

terhadap tingkat pengetahuan dalam 

pencegahan keputihan pada remaja siswi di 

SMA Muhammadiyah Pakem Sleman 

Yogyakarta, menunjukan bahwa dari 42 

responden sebelum penyuluhan dilakukan 

sebagian besar siswi mempunyai pengetahuan 

cukup sebanyak 32 orang (76,20%). Hal ini juga 

dikarenakan belum mendapatkan informasi 

pendidikan kesehatan tentang genital hygiene 

dalam pencegahan keputihan. 

Hasil penelitian Ariyanti, dkk (2019) 

tentang perbedaan pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

tentang flour albus di SMP Negeri 3 Penebel, 

pada pengetahuan sebelum diberikan 

penyuluhan tentang flour albus sebagian besar 

responden mempunyai tingkat pengetahuan 

dalam kategori baik (70%) dengan nilai rata-

rata 11,56. Hal ini menunjukan banyaknya 

responden yang dapat menjawab dengan tepat 

tentang keputihan. 

Hasil penelitian Meliyanti dan Shyffaviana 

(2019) tentang tingkat pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

tentang keputihan di SMP Muhammadiyah 6 

kota Bandung, menunjukan bahwa pengetahuan 

remaja putri sebelum dilakukan penyuluhan 

tentang keputihan sebagian besar dengan 

pengetahuan cukup sebanyak 40 responden 

(61,5%) dari 65 responden. Kurangnya 

pengetahuan remaja putri tentang keputihan 

tersebut karena kurangnya informasi tentang 

keputihan dan responden kurang mencari 

informasi mengenai keputihan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori 

diatas peneliti berpendapat bahwa pengetahuan 

tentang keputihan pada remaja putri di SMA 

Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin masih rendah 

ataupun kurang. Hasil ini sangat mungkin 

terjadi  karena  belum mengetahui definisi, 

jenis-jenis, penyebab, tanda dan gejala, serta 

pencegahan dari keputihan serta belum 

didapatnya mata pelajaran yang memuat 

materi tentang kesehatan reproduksi. Remaja 

putri tersebut hanya sekedar mengetahui bahwa 

keputihan atau flour albus adalah cairan encer 

seperti jel yang keluar dari vagina tidak lebih 

dari itu. Pengetahuan tentang keputihan atau 
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flour albus tentunya perlu diketahui oleh remaja 

putri sebab dengan mengetahui keputihan maka 

mereka dapat menangani keputihan yang sering 

kali dialami oleh wanita pada umumnya, agar 

tidak menimbulkan masalah yang lebih fatal 

seperti menyebabkan penyakit keganasan pada 

organ reproduksi. Sangat penting dilakukan 

penyuluhan kesehatan tentang keputihan  pada 

remaja putri karena akan menambah 

pengetahuan tentang keputihan. 

 

b. Pengetahuan Remaja Putri Sesudah 

Penyuluhan Kesehatan 

 

Tabel 3.2 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja 

Putri Sesudah Penyuluhan Kesehatan di 

SMA Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin 

Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian didapatkan hasil nilai rata-

rata 89,24 dan hasil nilai tengah adalah 90,00 

dengan tingkat kepercayaan 95% Lower bound 

86,04 dan Upper bound 92,44. Sedangkan nilai 

terkecil untuk pengetahuan sesudah penyuluhan 

kesehatan adalah 55 dan nilai tertinggi nya 

adalah 95 dengan standar deviasi 9,02 maka 

didapatkan hasil p value 0,000 (p<0,05). 

Menurut Mubarak (2012), terdapat tujuh 

faktor yang memengaruhi pengetahuan 

seseorang, yaitu pendidikan, pekerjaan, umur, 

minat, pengalaman, kebudayaan lingkungan 

sekitar, dan informasi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan, 

informasi/media massa, sosial budaya, 

lingkungan, pengalaman, dan umur. 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan 

dengan wawancara atau angket yang 

menanyakan tentang isi materi yang ingin 

diukur dari subjek penelitian atau respon 

(Budiman & Riyanto, 2013). 

Pendidikan kesehatan memotivasi orang 

untuk mendapatkan informasi tersebut, demi 

menjaga agar individu lebih sehat dengan cara 

menghindari tindakan yang membahayakan dan 

dengan membentuk kebiasaan yang 

menguntungkan (Novita, 2011). Pendidikan 

kesehatan adalah proses membuat orang 

mampu meningkatkan dan memperbaiki 

kesehatan mereka (Mubarak, 2012). 

Hasil penelitian Sekar, dkk (2016) yang 

berjudul pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, 

sikap dan praktik remaja putri yang mengalami 

keputihan di Pondok Pesantren Al-Izzah 

Demak. Didapatkan skor tingkat pengetahuan 

remaja putri sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan rata-rata 93,35 dengan standar 

deviasi 0,629 dan skor tingkat pengetahuan 

minimum 81,25 dan maximum 100. 

Hasil penelitian Arianti (2017) yang 

meneliti pengaruh pengetahuan remaja tentang 

vulva hygiene terhadap perubahan perilaku 

pencegahan keputihan patologi pada siswi kelas 

X di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 

didapatkan bahwa dari 90 responden sesudah 

penyuluhan dilakukan sebagian besar siswi 

dengan pengetahuan baik 77 responden 

(85,6%). Hal ini menunjukan ada perubahan 

perilaku remaja dalam pencegahan keputihan. 

Hasil penelitian Andriyani (2018) tentang 

pengaruh pendidikan kesehatan genital hygiene 

terhadap tingkat pengetahuan dalam 

pencegahan keputihan pada remaja siswi di 

SMA Muhammadiyah Pakem Sleman 

Yogyakarta, didapatkan dari 42 responden 

sesudah penyuluhan dilakukan sebagian besar 

siswi mempunyai pengetahuan baik sebanyak 

42 responden (100%). Hal ini disebabkan 

terdapat peningkatan pengetahuan dari proses 

pemberian pendidikan kesehatan. 

Hasil penelitian Ariyanti, dkk (2019) 

tentang perbedaan pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

tentang flour albus di SMP Negeri 3 Penebel, 

pada pengetahuan sesudah diberikan 

penyuluhan tentang flour albus didapatkan 

sebagian besar responden mempunyai tingkat 

pengetahuan dalam kategori baik (96%) dengan 
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nilai rata-rata 14,23. Hal ini menunjukan 

adanya peningkatan pengetahuan remaja putri 

tentang flour albus sebesar 2,67. 

Hasil penelitian Meliyanti dan Shyffaviana 

(2019) tentang tingkat pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

tentang keputihan di SMP Muhammadiyah 6 

kota Bandung, didapatkan pengetahuan remaja 

putri sesudah dilakukan penyuluhan tentang 

keputihan sebagian besar dengan pengetahuan 

baik sebanyak 59 responden (90,8%) dari 65 

responden. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang 

ada, peneliti berpendapat bahwa pengetahuan 

remaja putri tentang keputihan meningkat 

dikarenakan oleh factor-faktor dimana 

penyuluhan kesehatan dilakukan melalui 

metode ceramah dan diskusi dengan 

menggunakan alat bantu/media leaflet dan 

poster yang dibagikan pada remaja putri, serta 

penyampaian dengan audio visual LCD saat 

penyuluhan berlangsung yang mempermudah 

remaja putri untuk lebih memahami materi yang 

diberikan dan adanya rasa ingin tau yang besar 

oleh remaja putri sehingga remaja putri mampu 

menangkap informasi yang diberikan oleh 

peneliti dengan baik serta didalam pelaksanaan 

penyuluhan kesehatan terdapat umpan balik 

atau feedback berupa pertanyaan dari responden 

sehingga remaja putri mengetahui secara luas 

tentang keputihan. Penyuluhan tersebut dapat 

membantu mengingat apa yang disampaikan 

oleh peneliti sehingga sama dengan pertanyaan 

yang ada di kuesiner 

. 

c. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan 

Terhadap Pengetahuan 

 

Tabel 3.3 

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang 

Keputihan di SMA Negeri 1 Talang Kelapa 

Banyuasin Tahun 2019 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 

Perbandingan Pengetahuan Remaja Putri 

Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Kesehatan di SMA Negeri 1 Talang Kelapa 

 Banyuasin Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian didapatkan rata-rata nilai 

pengetahuan tentang keputihan sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan adalah 51,82, 

nilai tengahnya 50,00, nilai terendah 40 dan 

nilai tertinggi 60 dengan standar deviasi 4,11. 

Sedangkan rata-rata pengetahuan remaja putri 

tentang keputihan sesudah dilakukan 

penyuluhan kesehatan adalah 89,24, nilai 

tengahnya 90,00, nilai terendahnya 55 dan nilai 

tertingginya 95 dengan standar deviasi 9,02. 

Hasil uji statistik dengan uji wilcoson 

didapatkan nilai p value 0,000. Hasil ini 

menyatakan adanya pengaruh penyuluhan 

kesehatan terhadap pengetahuan tentang 

keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 1 

Talang Kelapa Banyuasin. 

Hasil perbandingan sebelum dan sesudah 

pemberian penyuluhan kesehatan menunjukkan 

bahwa terdapat 2 responden dengan 

pengetahuan yang tetap sebelum dan sesudah 

penyuluhan dan 31 orang dengan hasil 

pengetahuan setelah penyuluhan lebih tinggi 

dari pada sebelum diberikan penyuluhan serta 

tidak ada responden dengan hasil pengetahuan 

setelah penyuluhan lebih rendah dari pada 

sebelum penyuluhan diperoleh nilai signifikan 

p value 0,000 (p <0,05) dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan kesehatan 

tentang keputihan dan penyuluhan kesehatan 
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sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja putri tentang keputihan. 

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan 

pendidikan kesehatan, yang dilakukan dengan 

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan 

sehingga masyarakat tidak saja, tahu, dan 

mengerti, tetapi juga mau dan dapat melakukan 

anjuran yang berhubungan dengan kesehatan. 

Penyuluhan kesehatan dalam promosi 

kesehatan diperlukan sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, di 

samping pengetahuan sikap dan perbuatan. 

Oleh karena itu, tentu diperlukan upaya 

penyediaan dan penyampaian informasi, yang 

merupakan bidang garapan penyuluhan 

kesehatan. Makna asli penyuluhan adalah 

pemberian penerangan dan informasi (Maulana, 

2014). 

Menurut Skinner, bila seseorang mampu 

menjawab mengenai materi tersebut baik secara 

lisan maupun tulisan, maka dikatakan 

seseorang tersebut mengetahui bidang tersebut. 

Sekumpulan jawaban yang diberikan tersebut   

dinamakan pengetahuan (Budiman & Riyanto, 

2013).  

Menurut Joint Commission On Health 

Education, USA (1973), pendidikan kesehatan 

adalah kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan orang dan membuat 

keputusan yang tepat sehubungan dengan 

pemeliharaan kesehatan (Fitriani, 2011). 

Menurut Lawrence Green (1972), 

pendidikan kesehatan adalah istilah yang 

diterapkan pada pengguna proses pendidik 

secara terencana untuk mencapai tujuan 

kesehatan yang meliputi beberapa kombinasi 

dan kesempatan pembelajaran (Mubarak, 

2012). 

Hasil penelitian Sekar, dkk (2016) yang 

berjudul pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, 

sikap dan praktik remaja putri yang mengalami 

keputihan di Pondok Pesantren Al-Izzah 

Demak. Hasil uji statistik dengan paired t-test 

didapatkan p-value 0,000. Ini menunjukan ada 

pengaruh pendidikan kesehatan tentang vulva 

hygiene terhadap pengetahuan, sikap dan 

praktik remaja putri yang mengalami keputihan. 

Hal ini membuktikan bahwa pendidikan 

kesehatan tentang vulva hygiene dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik 

remaja putri pada saat mengalami keputihan. 

Pada hasil penelitian Arianti (2017) yang 

meneliti pengaruh pengetahuan remaja tentang 

vulva hygiene terhadap perubahan perilaku 

pencegahan keputihan patologi pada siswi kelas 

X di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 

menunjukan bahwa hasil uji statistik wilcoxon 

dengan nilai p-value 0,000 yang berarti ada 

pengaruh pengetahuan remaja tentang perilaku 

vulva hygiene terhadap perubahan perilaku 

pencegahan keputihan patologi pada siswi. 

Hasil penelitian Andriyani (2018) tentang 

pengaruh pendidikan kesehatan genital hygiene 

terhadap tingkat pengetahuan dalam 

pencegahan keputihan pada remaja siswi di 

SMA Muhammadiyah Pakem Sleman 

Yogyakarta, hasil uji statistik wilcoxon 

didapatkan nilai p-value 0,000 yang berarti ada 

pengaruh pendidikan kesehatan genital hygiene 

terhadap tingkat pengetahuan dalam 

pencegahan keputihan pada remaja siswi. 

Hasil penelitian Ariyanti, dkk (2019) 

tentang perbedaan pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

tentang flour albus di SMP Negeri 3 Penebel, 

menunjukan hasil uji statistik wilcoxon dengan 

nilai p-value 0,000 yang berarti ada perbedaan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

remaja sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan sehingga metode penyuluhan dapat 

dikatakan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang flour albus. 

Hasil penelitian Meliyanti dan Shyffaviana 

(2019) tentang tingkat pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

tentang keputihan di SMP Muhammadiyah 6 

kota Bandung, menunjukan bahwa pada hasil 

rata-rata nilai yang didapat sesudah diberikan 

intervensi lebih besar dari nilai sebelum 

diberikan intervensi. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan antara 

sebelum dan sesudah intervensi diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori 

diatas, dapat dinyatakan bahwa penyuluhan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 1 

Talang Kelapa Banyuasin. Penyuluhan yang 

dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi 

melalui alat bantu/media leaflet dan poster serta 

penyampaian materi dengan audio visual LCD 

pelaksanaannya terdapat umpan balik atau 

feedback berupa pertanyaan dari responden. 

Kegiatan penyuluhan ini dapat menunjang 

kegiatan belajar-mengajar di sekolah dan dapat 

dikembangkan sehingga menjadi bagian dari 

kegiatan rutin pihak sekolah bekerja sama 

dengan puskesmas setempat untuk mengadakan 

penyuluhan kesehatan reproduksi remaja serta 

adanya kurikulum memuat mata pelajaran yang 

didalamnya terdapat materi tentang kesehatan 

reproduksi remaja yang salah satunya 

gangguannya adalah keputihan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pengetahuan remaja putri sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan tentang 

keputihan di SMA Negeri 1 Talang Kelapa 

Banyuasi adalah nilai rata-rata 51,82, hasil nilai 

tengah 50,00, dengan tingkat kepercayaan 95% 

Lower bound 50,36 dan Upper bound 53,28. 

Nilai terendah responden 40 sedangkan nilai 

tertinggi responden 60 dengan standar deviasi 

4,11. Pengetahuan remaja putri sesudah 

dilakukan penyuluhan kesehatan tentang 

keputihan pada di SMA Negeri 1 Talang Kelapa 

Banyuasin adalah nila rata-rata 89,24, hasil nilai 

tengah adalah 90,00, dengan tingkat 

kepercayaan 95% Lower bound 86,04 dan 

Upper bound 92,44. Nilai terendah responden 

55 sedangkan nilai tertinggi responden 95 

dengan standar deviasi 9,02. Ada pengaruh 

penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan 

tentang keputihan pada remaja putri di SMA 

Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin yaitu 

dengan nilai p value  0,000 (p <0,05). 

Diharapkan adanya progam penyuluhan 

kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja putri melalui kerja sama dengan pihak 

puskesmas setempat dalam rangka memberikan 

informasi kesehatan reproduksi remaja serta 

pemberian informasi melalui media cetak dan 

elektronik untuk peningkatan pengetahuan 

remaja putri dalam upaya peningkatan 

kesehatan reproduksi remaja putri di SMA 

Negeri 1 Talang Kelapa Banyuasin. 
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